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Hubungan Tingkat Kecemasan Dengan Kemandirian Aktivitas Dalam 
Pemenuhan Kebutuhan Sehari-Hari Pada  Lansia Di Dusun Karanglo 

Sleman Yogyakarta 

 
Jusandri Wawo1, Patria Asda2, Ign Djuniarto3 

 

INTISARI 
 

Latar belakang: Meningkatnya angka harapan hidup pada lansia akan 
berdampak pada peningkatan populasi lansia, yang juga akan berpotensi 
menimbulkan permasalahan pada lansia  itu sendiri, seperti masalah 
ekonomi, budaya serta kesehatan fisik dan jiwa. Permasalahan yang 
muncul pada lansia  akan menimbulkan kecemasan yang jika berlebihan 
akan mempengaruhi kemandirian lansia dalam memenuhi kebutuhan 
sehari-hari.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat 
kecemasan dengan kemandirian aktivitas dalam pemenuhan kebutuhan 
sehari-hari pada  lansia di dusun karanglo sleman yogyakarta  
Metode: Penelitin ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif analitik 
dengan desain cross sectional. Populasi dan sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 52 responden. Penelitian ini akan dilakukan di Dusun Karanglo 
Desa Purwomartani Sleman Yogyakarta. Teknik sampling yang digunakan 
adalah total sampling. Analisa data yang digunakan adalah uji statistik 
spearman rank untuk mengetahui hubungan antara 2 variabel.  
Hasil: Berdasar hasil penelitian sebagian besar lansia mengalami tingkat 
kecemasan ringan  sebesar 32,7%, kecemasan sedang 67,3%, 
sedangkan kemandirian aktivitasnya sebesar 50%, mampu melakukan 
aktivitas sehari-hari secara mandiri  dan sisanya tergantung terhadap 
orang lain sebesar 50%. 
Kesimpulan:  Hasil uji Spearman Rank menunjukan nilai signifikansi 
sebesar  nilai p>0,05 ( p = 0,145> 0,05 ) sehinggah tidak  ada hubungan 
antara tingkat kecemasan dengan kemandirian aktivitas dalam 
pemenuhan kebutuhan sehari-hari pada  lansia di dusun karanglo sleman 
Yogyakarta. 
 
Kata kunci: Lansia, Kecemasan, Kemandirian Aktivitas Sehari-hari 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lanjut usia (lansia) adalah kelompok penduduk yang 

berumur 60 tahun keatas. Lansia atau menua adalah suatu 

keadaan yang terjadi di dalam kehidupan manusia, dimana menjadi 

tua merupakan proses  alamiah, yang berarti seseorang telah 

melalui tiga tahap kehidupannya yaitu anak, dewasa dan tua 

(WHO, 2010). Memasuki usia tua, lansia mengalami perubahan 

secara biologis, maupun psikologis. Perubahan biologis yang 

dialami oleh lansia adalah kemunduran fisik, yang ditandai dengan 

kulit yang mengendur, rambut memutih, gigi mulai ompong, 

pendengaran kurang jelas,  penglihatan semakin memburuk, 

gerakan lambat dan figur tubuh yang tidak proporsional. 

Sedangkan masalah psikologis yang sering dialami oleh lansia 

meliputi kecemasan, kesepian, mudah tersinggung, hilangnya 

percaya diri dan ketakutan yang dialami oleh lansia. Hal ini dampak 

pada kecemasan yang dialami oleh lansia  yaitu terjadinya 

penurunan aktivitas fisik dan status fungsional, (Rohaedi Slamet, 

2016). Berdasarkan data World Population Prospe Reviions, pada 

tahun 2016 terdapat 901 juta jumlah lansia yang terdiri dari jumlah 

populasi global. Pada tahun 2016 – 2030 jumlahnya diproyeksikan 
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akan tumbuh sekitar 56% menjadi 1,4 milyar (Unites Nations, 

2016). 

Indonesia mengalami peningkatan jumlah penduduk lansia 

dari 18 juta jiwa (7,56%) pada tahun 2015, menjadi 25,9 juta jiwa 

(9,7%) pada tahun 2019, dan diperkirakan akan terus meningkat 

dimana tahun 2035 menjadi 48,2 juta jiwa (15,77%). Peningkatan 

jumlah penduduk lanjut usia menjadi salah satu indikator 

keberhasilan pembangunan karena keadaan ini berkaitan dengan 

adanya perbaikan kualitas kesehatan dan kondisi sosial 

masyarakat yang meningkat. ( Depkes, 2018 ). 

Berdasarkan Profil Dinas Kesehatan Daerah Istimewa 

Yogyakarta (2019), jumlah lanjut usia sebanyak 1.288.184 jiwa, 

yaitu di Kabupaten Sleman menduduki peringkat pertama dengan 

jumlah lansia 363.453 jiwa, kemudian disusul Kabupaten Bantul 

dengan jumlah lansia 327.809 jiwa, Kabupaten Gunung Kidul 

dengan jumlah lansia 296.129 jiwa, Kabupaten Kulonprogo dengan 

jumlah lansia 167.980 jiwa, dan terendah kota Yogyakarta dengan 

jumlah lansia 132.813 jiwa. 

Berdasarkan data lansia diKabupaten Sleman dengan 

jumlah 25 puskesmas, jumlah data lansia berusia 60 tahun keatas 

terbanyak berada di puskesmas Kalasan dengan jumlah lansia 

8013, laki-laki 3989 jiwa dan perempuan 4024 jiwa. Jumlah lansia 

terendah berada di puskemas Ngemplak l dengan jumlah lansia 
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jenis kelamin laki-laki sebanyak 1359 jiwa, jumlah lansia jenis 

kelamin perempuan sebanyak 1659 jiwa, dengan total lansia 

sebanyak 3017 jiwa (Profil Dinas Kabupaten Sleman 2020). 

Jumlah lansia dengan usia 60 tahun keatas terbanyak 

10.061 di wilayah kerja Puskesmas Kalasan Kabupaten Sleman 

Yogyakarta, tersebar di empat  desa yaitu Desa Purwomartani 

dengan jumlah lansia 2.091 jiwa; Desa Tirtomartani 2.071 jiwa; 

Desa Taman martini 2.023 jiwa dan Desa Selomartani 1.876 jiwa. 

Dari 4 desa berdasarkan lansia terbanyak adalah berada di Desa 

Purwomartani  dengan jumlah lansia 2.091 jiwa (Profil Puskesmas 

Kalasan 2020). 

Berdasarkan data diatas jumlah lansia 60 tahun ke atas yang 

memiliki masalah kesehatan terkait kecemasan dan aktivitas yang 

kurang baik sehingga jarang ada lansia yang berkunjung ke 

pelayanan kesehatan/posyandu lansia, masalah tersebut tepatnya 

berada di Dusun Karanglo dengan jumlah lansia 108 jiwa (Sumber 

informasi Puskesmas Kalasan,2020) 

Menurut Fitrah (2017), masalah-masalah yang sering dialami 

lansia ada dua yaitu masalah kesehatan fisik dan masalah psikis.  

Masalahfisik antara lain: aktivitas yang kurang, ketidak seimbangan 

tubuh, inkontinensia urin, infeksi, gangguan saraf dan otonom, sulit 

buang air besar, masalah karena obat-obatan, penurunan imunitas 
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tubuh. Sedangkan masalah psikis antar lain: depresi, skizofrenia, 

kesepian, dan kecemasan. 

Rasa cemas yang paling sering timbul pada lansia adalah 

kematiannya. Para lansia beranggapan bahwa bertambahnya usia 

merupakan tanda ajal akan segera menjemputnya, sehingga 

membuat lansia menjadi cemas dan putus asa menjalani 

kehidupannya (Fitrah, 2017). Kecemasan merupakan suatu 

gangguan psikologis, dimana seseorang dengan gangguan 

kecemasan akan memiliki ciri seperti ketakutan, rasa gelisah tidak 

menentu, takut dari kenyataan atau ancaman sumber aktual yang 

tidak diketahui atau di kenal dan kekhawatiran berulang (Mubarak, 

2015). 

Faktor-faktor  yang mempengruhi kecemasan pada lansia 

antara lain: faktor usia, faktor dukungan keluarga, faktor jenis 

kelamin, dan faktor pendidikan (Priyoto, 2015). Dampak kecemasan 

pada lansia menyebabkan terjadinya perubahan, respon fisisk: 

kardiovaskular, respirasi, sistem integument, gastrointestinal, 

neuromuskuler. Sedangkan perubahan psikologisnya adalah 

perilaku kognitif dan afektif ( Nadeak, 2013 ). 

Hasilstudi pendahuluan yang di lakukan pada tanggal  10 

Desember 2020, jumlah penduduk lansia di Dusun Karanglo 

terdapat 108 jiwa. Hasil wawancara dari rumah ke rumah pada 5 

orang lansia di Dusun Karanglo,  1 orang  lansia mengatakan 
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merasa cemas dengan  usia yang semakin tua dan bentuk 

tubuhpun yang  semakin  ikut  menua, dan takut  dampak adanya 

kemunduran kemampuan tubuh sehingga semakin lama 

menyebabkan mereka tidak berdaya dalam mencukupi kebutuhan 

hidupnya, 1 lansia lain mengatakan beberapa gejala kecemasan 

yang sering dialami antara lain firasat buruk, takut pada kegelapan, 

takut pada keramaian, susah untuk tidur, terbangun pada malam 

hari, nyeri pada otot,rasa tertekan di dada, nafas pendek, 

gangguan pencernaan, tidak dapat menahan kencing, serta ada 

rasa gelisah. Lansia mengatakan dari beberapa gejala ini kadang 

membuat merekamalas untuk melakukan aktivitas karena sudah di 

hantui rasa cemas dan takut. Maka dampak dari gejala kecemasan 

tersebut akan dapat menimbulkan ketergantungan lansia terhadap 

aktivitas sehari-hari. Satu lansia mengatakan kadang ia merasa 

kesepian karena suda di tinggal pergi oleh pasangan hidupnya, 

akan tetapi saat ini ia tinggal bersama anaknya dan keluarga 

lainnya, karena kesibukan dari anak-anaknya dengan pekerjaan 

masing-masing kadang ia merasa sendiri dan kurang dukungan 

dari keluarga lainnya  dengan usianya yang semakin tua. 

Dukungan keluarga merupakan masalah yang paling sering terjadi 

terhadap kejadian cemas pada lansia.Dengan tidak adanya 

dukungan sosial akan menyebabkan seseorang berisiko mengalami 

gangguan psikologis, salah satunya adalah ansietas, karena pada 
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dasarnya apabila seseorang mempunyai dukungan yang kuat, 

maka untuk terjadinya kecemasan akan menjadi berkurang. Satu 

orang lansia mengatakan  cemas karena faktor pendidikan  yang 

rendah sehingga tidak memiliki pekerjaan yang tetap dan 1 

oranglansia mengatakan cemas karena faktor kesehatan yang 

bersifat kronis seperti rematik,  dan hipertensi, kecemasan bisa 

muncul pada saat kapan saja jika individu tidak mampu 

menemukan jalan keluar untuk perasaannya sendiri dalam 

hubungan personal ini terutama jika diri individu menekan rasa 

marah atau frustasi dalam jangka waktu yang sangat lama. Dari 

hasil wawancara tersebut lansia juga mengatakan bahwa mereka 

sering merasa gelisah, takut tanpa alasan, mudah lelah, dan susah 

tidur dimalam hari. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik 

untuk mengetahui apakakah ada “Hubungan Tingkat Kecemasan 

Dengan Kemandirian Aktivitas Dalam Pemenuhan Kebutuhan 

Sehari-Hari Pada Lansia di Dusun Karanglo Desa Purwomartani 

Sleman Yogyakarta.” 

Alasan peneliti melakukan penelitian di Dusun Karanglo 

Desa Purwomartani Sleman Yogyakarta karena belum ada peneliti 

sebelumnya yang meneliti tentang Hubungan Tingkat Kecemasan 

Dengan Kemandirian Aktivitas Dalam Pemenuhan Kebutuhan 

Sehari Hari Pada Lansia dan disini peneliti juga menemukan 
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masalah terkait kecemasan dan aktivitas sehari-hari pada lansi 

sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih dalam 

pada masalah terkait kecemasan dan aktivitas pada lansia di 

Dusun Karanglo. 

B. rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada 

hubungan tingkat kecemasan dengan kemandirian aktivitas dalam 

pemenuhan kebutuhan sehari hari pada lansia diDusun Karanglo 

Desa Purwomartani Kecamatan Sleman Kabupaten Sleman 

Yogyakarta” 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Mengetahui hubungan  tingkat kecemasan dengan kemandirian 

aktivitas dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari pada lansia di 

Dusun Karanglo DesaPurwomartani sleman Yogyakarta. 

2. Tujuan Khusus dari penelitian ini: 

a. Mengetahui setiap karakteristik responden yang ada di 

Dusun Karanglo Desa Purwomartani sleman Yogyakarta. 

b. Mengetahui tingkat kecemasan pada lansia di Dusun 

KarangloDesaPurwomartani Sleman  Yogyakarta. 

c. Mengetahui kemandirian aktivitas pada lansia di Dusun 

Karanglo Desa Purwomartani Sleman Yogyakarta. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis  

Sebagai pengembangan untuk wacana dan ilmu pengetahuan 

terutama bagi keperawatan gerontik dan keperawatan jiwa. Dari 

hasil penelitian diharapkan dapat memenuhi kebutuhan lanjut 

usia dan menambah khasanah pengetahuan tentang hubungan 

kecemasan dengan kemandirian aktivitas pada lansia diDusun 

Karanglo Desa Purwomartani,Kecamatan  SlemanYogyakarta 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta Dapat menambah 

referensi bagi mahasiswa tentang hubungan tingkat kecemasan 

dengan kemandirian aktivitas pada lansia ketika melakukan 

praktek nyata pada stase keperawatan gerontik dan 

keperawatan jiwa. 

b. Bagi responden 

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

masukanuntuk menambah wawasan kepada lansia untuk 

mengenal hubungan tingkat kecemasan dengan kemandirian 

aktivitas dalam pemenuhan kebutuhan sehari hari  pada lansia, 

sehingga lansia dapat mengatasi dengan efektif. 
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c. Bagi Peneliti/peneliti lain 

Menambah pengetahuan serta mengembangkan wawasan 

khususnya hal-hal yang berhubungan dengan kemandirian 

aktivitas dalam pemenuhan kebutuhan sehari hari pada lansia. 

 

E. Ruang Lingkup  

1) Materi 

Ruang lingkup materi termasuk dalam keperawatan gerontik 

dan keperawatan jiwa difokuskan pada penelitian yang 

berhubungan dengan tingkat kecemasan pada lansia. 

2) Responden 

Responden dalam penelitian  ini  adalah lansia yang berada di 

Dusun Karanglo, Desa Purwomartani, Kecamatan Sleman, 

Kabupaten Sleman Yogyakarta. 

3) Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Dusun Karanglo, Desa 

Purwomartani, Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman 

Yogyakarta, bulan April 2021 
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F. Keaslian Penelitian 

No Peneliti Judul penelitian Tujuan 
penelitian 

Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

1 Dyah 
Widodo2, 
dkk.,(2019
) 

Hubungan Tingkat 
Stres Dengan 
Kemandirian 
Aktivitas Dalam 
Pemenuhan 
Kebutuhan Sehari-
Hari Pada Lanjut 
Usia (Lansia) 

untuk mengetahui  
Hubungan 
Tingkat Stres 
Dengan 
Kemandirian 
Aktivitas Dalam 
Pemenuhan 
Kebutuhan 
Sehari-Hari Pada 
Lanjut Usia 
(Lansia)li 

metode 
korelasi 
dengan 
pendekata
n cross 
sectional 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tingkat stres hampir seluruh 
responden dikategorikan stres 
sedang yaitu sebanyak 25 orang 
(80,6%), kemandirian dalam 
pemenuhan kebutuhan sehari-hari 
sebagian besar responden 
dikategorikan ketergantungan 
ringan yaitu sebanyak 17 orang 
(54,8%), dan hasil analisis 
terdapat hubungan tingkat stres 
dengan kemandirian aktivitas 
dalam pemenuhan kebutuhan 
sehari-hari pada lansia di Dusun 
Pakan Desa Purworejo 
Kecamatan Ngantang Kabupaten 
Malang yang dibuktikan dengan 
nilai signifikan sebesar 0,000 (p ≤ 
0,05) dan nilai korelasi sebesar -
0,642, artinya semakin rendah 
tingkat stress maka semakin tinggi 
tingkat kemandiriannya 

variabel 
independen 
yaitu, 
Kemandiria
n Aktivitas 
Dalam 
Pemenuhan 
Kebutuhan 
Sehari-Hari 
Pada Lanjut 
Usia 
(Lansia), 
teknik  
pengambila
n sampel 

variabel 
bebas atau 
dependen 
adalah 
kecemasan 
sedangkan 
dalam 
penelitian 
ini variabel 
bebasnya 
adalah 
stress, 
waktu dan 
tempat 
penelitian  
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2 Ida 
Bagus, 
dkk.,(2018
) 

Hubungan Tingkat 
Kecemasan 
Terhadap Aktivitas 
Sehari-Hari Pada 
Lansia Di Panti 
Werdha Wana 
Seraya, Denpasar 
– Bali. 

untuk mengetahui 
hubungan antara 
tingkat kecemasan 
terhadap aktivitas 
sehari-hari pada 
lansia di panti 
sosial werdha 
wana seraya, 
Denpasar-Bali 

Penelitian 
ini berjenis 
analitik, 
dengan 
metode 
pendekata
n yang 
digunakan 
yaitu 
berupa 
pendekata
n cross-
sectional 

Hasil penelitian ini memberikan 
data bahwa lansia yang tidak 
cemas sebanyak 1 orang (9,1%) 
mengalami ketergantungan dan 
sebanyak 10 orang (90,0%) dapat 
melakukan aktivitas secara 
mandiri. Lansia dengan 
kecemasan sedang sebanyak 3 
orang (13,6%) mengalami 
ketergantungan dan 19 orang 
lainnya (86,4%) dapat melakukan 
aktivitas secara mandiri. Lansia 
dengan kecemasan berat 
sebanyak 1 orang (14,3%) 
mengalami ketergantungan, 
sedangkan sebanyak 6 orang 
(85,7%) dapat melakukan aktivitas 
secara mandir 

Variabel 
kecemasan 
dan 
kecemasan 
sehari-hari 
pada lansia  
Jenis dan 
racangan 
penelitian 
yang 
digunakan. 

Jumlah 
popupulsi 
dan 
sampel, 
waktu dan 
tempat 
penelitian 

3 Hidayati 
Indah, 
dkk.,(2020
) 

hubungan tingkat 
kecemasan 
dengan tingkat 
kemandirian adl 
(activity of daily 
living) pada lansia  
di Balai (PSTW) 
Unit Budhi Luhur 
Kasongan Bantul 
Yogyakarta 

untuk mengetahui 
hubungan antara 
tingkat kecemasan 
terhadap tingkat 
kemandirian adl  
(activity of daily 
living) pada lansia  
Balai (PSTW) Unit 
Budhi Luhur 
Kasongan Bantul 
Yogyakarta 

Desain 
penelitian 
ini 
mengguna
kan 
descriptive 
correlation
al dengan 
pendekata
n cross 
sectional. 

Hasil menunjukkan hubungan 
yang signifikan antara tingkat 
kecemasan dengan tingkat 
kemandirian ADL (Activity Of Daily 
Living) pada lansia di Balai 
(PSTW) Unit Budhi Luhur 
Kasongan Bantul Yogyakarta, 
dengan nilai koefisien korelasi 
kendall’s Tau sebesar -,428 dan p 
value sebesar 0,000 (p<0,01). 

Variabel 
Hubungan 
tingkat 
kecemasan 
dan 
kemandiria
n ADL 

Jumlah 
popupulsi 
dan 
sampel, 
waktu dan 
tempat 
penelitian 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tentang hubungan 

tingkat kecemasan dengan kemandirian aktivitas pada lansia di Dusun 

Karanglo Sleman Yogyakarta, kesimpulannya sebagai berikut: 

1. karakteristik lansia di Dusun Karanglo Sleman Yogyakarta menurut 

kelompok usia yaitu 60-78 tahun (76,9%). untuk jenis kelamin 

terbanyak adalah perempuan yaitu (51,9%) dan laki-laki (48,1%). 

Pendidikan yang paling terbanyak yaitu pendidikan SD (44,2%). 

Berprofesi sebagai petani (53,8%).  

2. Sebagian besar responden mengalami tingkat kecemasan 

ringan(32,7%). 

3. Responden yang  mampu untuk melakukan aktivitas sehari-hari 

secara mandiri (50%)dan sisanya tergantung terhadap orang lain 

(50,0%).  

4. Nilai p>0,05 ( p = 0,145> 0,05 ) maka secara statistik tidak ada 

hubungan yang bermakna antara hubungan tingkat kecemasan 

dengan kemendirian aktivita dalam pemenuhan kebutuhan sehari-

hari pada lansia di Dusun Karanglo Sleman Yogyakarta, yang 

berarti bahwa semakin tinggitingkat kecemasan semakin rendah 

tingkat kemandirian pada lansi. 
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B. SARAN 

1. Bagi  Puskesmas 

Sangat perlu dilakukan penyuluhan-penyuluhan mengenai 

kecemasan bagi lansia dan pemeriksaan tingkat kemandirian 

secara terjadwal untuk mengetahui pemenuhan aktivitas sehari-hari 

pada lansia. 

2. Bagi Institusi Stikes Wira Husada 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber dalam 

kajian ilmiah khususnya hubungan tingkat kecemasan dengan 

kemandirian aktivitas pada lansia. 

3. Bagi Profesi Keperawatan 

Diharapakan dapat melakukan penyuluhan-peyuluhan kesehatan 

masyarakat tentang kecemasan dan aktivitas fisik pada lansi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 

untuk acuan dalam melakukan penelitian selanjutnya, diantaranya 

penelitian yang dapat dihubungkan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kecemasan dan kemandirian aktivitas pada lansia. 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka peneliti menyarankan kepada 

peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan variabel 

yang berbeda yaitu dukungan keluarga, depresi dan resiko jatuh 

dengan tingkat kemandrian ADL (Activity Of Daily Living) pada 

lansia. 
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